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KITAB-KITAB SEJARAH

7. Yosua dan Hakim-Hakim: Ketakutan dan Penghakiman

Nasihat Di Tengah-Tengah Ketakutan

Yosua, Hakim-hakim, Rut, 1 dan 2 Samuel, 1 dan 2 Raja-raja, 1 dan 2 Tawarikh, Ezra, Nehemia, dan Ester.
Kitab-kitab apa yang mengajarkan kita tentang penderitaan? Lihatlah di kitab Yosua dan Hakim-hakim:
gambaran ketakutan dan penghakiman. Di bagian awal kitab Yosua, ada nasihat tengah-tengah

ketakutan. Yosua 1:1-9.
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Yosua sedang mempersiapkan untuk memimpin orang ke Tanah Perjanjian, dan di dalam ketakutannya,

Tuhan berbicara kepadanya dan memberitahu dia untuk percaya pada janji-janji Tuhan "Setiap tempat

yang diinjak oleh telapak kakimu, kamulah yang akan memilikinya: mulai dari padang gurun sampai
gunung Libanon, dan dari sungai itu, yakni sungai Efrat, sampai laut sebelah barat, akan menjadi
daerahmu. Tidak ada yang akan dapat bertahan menghadapi kamu: TUHAN, Allahmu, akan membuat
seluruh negeri yang kauinjak itu menjadi gemetar dan takut kepadamu, seperti yang dijanjikan TUHAN

kepadamu.” Ulangan 11:24-25. Tuhan telah memberikan kepada mereka tanah tersebut, Allah telah

menjamin tanah tersebut untuk mereka. Mereka berhak mengambil tanah milik mereka. Jadi, Tuhan

berkata, "Ambillah tanah tersebut!"

Ikutilah perintah Tuhan. Yosua 1, "Kitab Hukum ini tidak akan beranjak dari mulutmu ..." Firman Tuhan

harus ada di dalam pikiran kita, Firman Allah harus ada di dalam mulut kita Bergantunglah pada

kehadiran Tuhan. Saya senang dengan Yosua 1. Dari perspektif dunia, Yosua seharusnya takut mati,

tetapi dengan kehadiran Allah, Yosua bisa yakin ada kemenangan. Jangan takut.

Hidup untuk kemuliaan Tuhan. Yosua 24:14-15.

Bagian pokok dari kitab Yosua adalah untuk menunjukkan kepada kita bahwa Allah menyusun peristiwa-

peristiwa di dalam diri umat-Nya untuk menampilkan kemuliaan-Nya. Tuhan kadang-kadang

menempatkan umat-Nya dalam situasi yang sulit yang menimbulkan ketakutan di dunia dalam rangka
untuk menunjukkan kuasa-Nya, kesetiaan-Nya kepada janji-Nya, dan kemuliaan-Nya yang tertinggi.

Demonstrasi Penghakiman

Jadi, kita melihat teguran di tengah-tengah ketakutan dan demonstrasi penghakiman. Kitab Yosua dan

Hakim-Hakim keduanya memperjelas bahwa Allah menghakimi masing-masing orang. Saya meletakkan

Yosua 6 dan 7 di sini, cerita tentang Akhan, seorang tentara Israel yang menyimpan beberapa jarahan
perang dimana Allah telah mengatakan untuk tidak menyimpannya, dan kita belajar bahwa dosa satu

orang merugikan seluruh umat Allah. Yosua 7:2-13 menjelaskan akibat dosa Akhan terhadap orang-orang

Israel.

Hal berikutnya setelah itu, karena Akhan, dosa satu rang ini, pertempuran berikutnya kalah dan tiga
puluh enam orang Israel tewas di tangan tentara yang jumlahnya jauh lebih kecil.

Dosa satu orang mengorbankan kehadiran Allah yang menyenangkan.

Seperti yang kita lihat dari bangsa-bangsa ini, kita menyadari bahwa untuk beberapa waktu, Allah

menunjukkan kesabaran-Nya terhadap orang-orang berdosa yang tidak layak. Ini adalah apa yang Dia

janjikan yang kita lihat di dalam Kejadian 15:13-16.




Tuhan menunda murka-Nya terhadap bangsa-bangsa sampai waktu yang ditentukan.

Allah itu sabar. Yehezkiel 33:11 mengatakan, "Katakanlah kepada mereka: Demi Aku yang hidup,
demikianlah firman Tuhan ALLAH, Aku tidak berkenan kepada kematian orang fasik, melainkan Aku
berkenan kepada pertobatan orang fasik itu dari kelakuannya supaya ia hidup. Bertobatlah, bertobatlah
dari hidupmu yang jahat itu! Mengapakah kamu akan mati, hai kaum Israel?" Dia memanggil mereka

dan berbalik dan hidup, tetapi bila mereka tidak mau, pada waktunya Allah memberikan penghakiman-

Nya kepada orang-orang berdosa yang layak dihukum. Sama seperti yang kita lihat di Sodom dan

Gomora dalam Kejadian 18:27-33, kita melihat Allah menghakimi bangsa-bangsa yang tidak mengenal

Allah di seluruh kitab Yosua dan Hakim-Hakim.

Kita juga melihat Allah menghakimi umat-Nya ketika mereka tidak taat kepada-Nya. Kitab Hakim-Hakim
penuh dengan contoh-contoh ketidaktaatan umat-Nya dan konsekuensi dari ketidaktaatan tersebut.
Hakim-Hakim 1:28-33.

Seluruh kitab Hakim-hakim melibatkan sebuah pola yang dimulai dengan ulangan-ulangan. Umat Allah

berpaling dari perintah-perintah-Nya, yang mengarah kepada kehancuran. Mereka mengalami
penghakiman, yang kemudian mengarah kepada pertobatan. Mereka berbalik dari dosa mereka, dan
Allah mengampuni mereka. Yang mengarah kepada pemulihan, dan kemudian berhenti, tetapi kemudian
dimulai lagi. Yosua 3:7-11.

Masalahnya adalah bahwa umat Allah menggambarkan kebejatan manusia/dosa. Lihatlah inti dari dosa

mereka: penyembahan berhala secara terang-terangan "Orang Israel itu melakukan pula apa yang jahat

di mata TUHAN; mereka beribadah kepada para Baal dan para Asytoret, kepada para allah orang Aram,
para allah orang Sidon, para allah orang Moab, para allah bani Amon dan para allah orang Filistin, tetapi

TUHAN ditinggalkan mereka dan kepada Dia mereka tidak beribadah." Hakim 10:6.

Konsekuensi dari dosa mereka yaitu penyembahan berhala, adalah imoralitas merajalela. Beberapa cerita

yang paling jahat dan keji di dalam Alkitab terjadi di dalam kitab Hakim-hakim. Salah satunya adalah
Hakim-hakim 19:22-30.
Kejahatan dan dosa yang tidak terlukiskan, semuanya karena mereka telah berpaling dari Allah.

Mereka membutuhkan seseorang untuk menunjukkan kepada mereka belas kasihan Tuhan, dan itulah

bagaimana Kitab Hakim-hakim berakhir: dengan jalan umat Allah melakukan apa yang benar di mata
mereka sendiri, benar-benar jahat dan sangat membutuhkan pembebasan pada akhirnya, membutuhkan

seseorang untuk menunjukkan kepada mereka belas kasihan Tuhan. Hakim-hakim 21:25, "Pada zaman




itu tidak ada raja di antara orang Israel; setiap orang berbuat apa yang benar menurut pandangannya

sendiri.”

8. Rut: Misteri yang Berdaulat Dari Belas Kasihan yang Mengejutkan

Pengaturannya...

Sekarang, di tengah-tengah periode waktu ini yang mencakup periode Yosua dan Hakim-hakim, kita
memiliki kisah Rut. Ini adalah salah satu kitab favorit saya di dalam Alkitab: misteri kedaulatan dari belas

kasihan yang mengejutkan. Jadi, inilah pengaturannya. Saudara memiliki dua tempat: tanah perjanjian.

Rut 1:1, "Pada zaman para hakim memerintah ada kelaparan di tanah Israel. Lalu pergilah seorang dari
Betlehem-Yehuda beserta isterinya dan kedua anaknya laki-laki ke daerah Moab untuk menetap di sana

sebagai orang asing.” Betlehem, yang dikenal sebagai "rumah roti."

Kemudian, Saudara mendapatkan tanah kompromi, Moab. Tanah dimana seorang yang bernama

Elimelekh membawa keluarganya ketika terjadi kelaparan di Betlehem. Moab adalah tanah yang
terkutuk. Asal usul orang Moab kembali ke masa ketika Lot memiliki hubungan zinah dengan anak
perempuannya di dalam Kejadian 19. Orang Moab adalah orang-orang buangan yang menyembah dewa-
dewa asing. Perempuan-perempuan Moab merayu pria-pria Yahudi kepada percabulan dan perzinahan,
dan ini menyebabkan pembunuhan 24.000 orang lIsrael. Jadi, Saudara mendapatkan Moab, tanah

kompromi.

Cerita ini berkisar tentang dua orang: seorang wanita yang mengatakan dengan jujur luka hatinya, yaitu

Naomi, istri Elimelekh. Rut 1:19-21.

Ketika dia dan suaminya dan dua anak laki-lakinya sampai ke Moab, anak laki-lakinya menikah dengan
orang Moab/para wanita yang dikutuk, dan kemudian kedua anaknya dan suaminya meninggal, dan
Naomi ditinggal bersama dengan dua menantu perempuan Moab-dan tidak ada lagi yang meneruskan
namanya. Tidak satu pun dari menantu perempuannya yang memiliki anak yang bisa menyediakan
keluarga mereka di masa-masa mendatang. Jadi, nama mereka ditakdirkan untuk mati bersama dengan
diri mereka sendiri.

Jadi, ketika Naomi memutuskan untuk kembali ke Betlehem, dan ia sampai di sana, dia mengatakan
kepada orang-orang yang menyapa dia, "Jangan panggil aku Naomi. Panggil aku Mara, yang berarti pahit,
karena Allah telah melakukan banyak yang pahit kepadaku. Dia telah membawa malapetaka kepadaku."

Seorang wanita yang dengan jujur mengatakan luka hatinya, dan pada waktu kembali ke Betlehem di




sampingnya ada Ruth: seorang wanita dengan pengabdian yang begitu rendah hati yang berkomitmen

untuk tinggal bersama Naomi dan mengikuti Allahnya Naomi.

Sekarang, di balik semua ini, dalam bab pertama dari kitab Rut, kita melihat dua gambaran Allah. Dalam

Rut 1:21, Naomi berkata, "Dengan tangan yang penuh aku pergi, tetapi dengan tangan yang kosong
TUHAN memulangkan aku. Mengapakah kamu menyebutkan aku Naomi, karena TUHAN telah naik saksi
menentang aku dan Yang Mahakuasa telah mendatangkan malapetaka kepadaku." Kita melihat bahwa

Allah Maha Besar.

Jadi, kita tahu bahwa di balik layar dari kepahitan Naomi pun, Allah Maha Besar dan Tuhan itu baik, dan

kita melihat janji yang satu dari awal kitab ini. Tandailah Ruth 1: dalam rancangan Allah yang berdaulat,

Dia mengijinkan tragedi menyedihkan terjadi untuk kemenangan yang mengejutkan. Ada saat-saat ketika

kita berpikir bahwa Allah jauh dari kita. Dalam cerita ini dan dalam setiap kehidupan kita ketika kita

dikelilingi oleh kelaparan, ketika kita merindukan apa yang tidak kita miliki atau apa yang kita tahu kita

butuhkan, ketika segala sesuatu tampak asing. Mungkin Saudara menemukan diri Saudara di tempat

baru secara fisik, emosional, relasional, atau spiritual. Saudara tidak yakin bagaimana Saudara bisa

sampai di sana, tetapi ini bukan apa yang telah Saudara rencanakan.

Penebus...

Jadi, kembali ke Rut. Tahapan tersebut ditetapkan bagi penebus muncul di dalam kitab Rut 2, dan ini

memberi kita gambaran seorang penebus-kerabat. Suatu pagi, Rut keluar untuk mencari makanan, dan

dia hanya kebetulan saja datang ke ladang Boas. Dia mulai memungut berkas-berkas jelai bersama
dengan pengemis-pengemis lain di ladangnya, dan ketika Rut memungut berkas-berkas jelai tersebut, Rut
2 mengatakan, Boaz berjalan, dan Saudara mulai melihat tangan Allah yang berdaulat mengarahkan
orang ini kepada wanita tersebut. Dia berjalan ke tempat Rut dan berkata, "Siapa itu?" Ketika Boaz tahu
siapa wanita tersebut dan bahwa dia tidak memiliki keluarga untuk menjaganya, ia mulai memintanya

sebagai keluarganya sendiri. la meminta orang yang terasing ini menjadi keluarganya.

Dia melindungi yang lemah di bawah sayapnya.

Boaz memastikan bahwa Rut pulang dengan membawa sebanyak mungkin jelai. Secara harfiah Rut

dilindungi dalam hal makanan selama berminggu-minggu.

Sekarang, ketika Rut kembali, Naomi tahu di ladang siapa Rut telah memungut jelai di dalam Rut 2, dan

dia sangat gembira, karena dia tahu Boaz adalah seorang penebus kerabat. Saya telah menggunakan




istilah ini, tetapi apa penebus kerabat itu? Allah telah mengatur hukum di mana kerabat yang akan
mengurus keluarga seorang kerabat jika sesuatu terjadi pada kerabatnya. Jika seseorang meninggal,
maka kerabat berikutnya bisa menebus/membeli/memperoleh segala sesuatu yang dimiliki orang
tersebut termasuk keluarga mereka, dan bagian dari tujuan ini adalah untuk memastikan bahwa orang-
orang dalam keluarga tersebut dipelihara. Naomi tahu bahwa Rut baru saja diundang pesta oleh
penebus kerabatnya. Maka dia beralih dari kepahitan kepada berkat dengan cepat sekali. Bahkan di
dalam kesedihan dan penderitaan Saudara, mungkinkah Tuhan sebenarnya merencanakan untuk

kepuasan Saudara?

Jadi, dalam Rut 4, Boaz menghadapi pria lain, dan dia tidak memiliki tekad untuk menebus Naomi dan
Rut, sehingga dalam Rut 4:9-10, Boas membeli segala sesuatu yang menjadi milik Elimelekh, dan sebagai

bagian dari ini, ia membawa Rut, orang Moab untuk menjadi istrinya.

Mereka menikah, dan kemudian mereka memiliki putra bernama Obed, yang membawa kita ke resolusi

dari keseluruhan cerita.

Resolusi...

Allah membawa umat-Nya dari kematian kepada kehidupan. Kitab Rut dibuka dengan tiga pemakaman

dan ditutup dengan pernikahan dan seorang bayi. Kematian telah memberi jalan kepada kehidupan di

tangan yang Mahakuasa. Allah membawa umat-Nya dari kutuk kepada berkat.

Allah membawa umat-Nya dari kekosongan kepada kepenuhan. Allah membawa umat-Nya dari

keputusasaan kepada pengharapan, dan kitab Rut berakhir, tidak melihat ke belakang keada masa lalu

yang tidak tertahankan, tetapi melihat ke depan menuju masa depan yang luar biasa. Di sinilah kita

diingatkan bahwa cerita ini tidak berakhir di Rut 4.

Oh, kisah Rut akhirnya menunjukkan kita kepada Yesus dalam sejarah penebusan. Dia adalah Penebus

kita, Dia sendiri mampu membayar harga untuk keselamatan kita. Dia sendiri mampu menjamin janji

pembaharuan kita. Efesus 1:7-8.

Kesimpulan...

Satu, Tuhan berkomitmen untuk memyediakan kedaulatan bagi umat-Nya. Dia adalah Mahakuasa, Rut 1,

yang berdaulat atas segala sesuatu. Jangan melupakan fakta bahwa Dia berdaulat. la_berdaulat atas

setiap kemalangan. Kelaparan, kematian, makanan, keluarga, bulan menunggu, malam yang




menggelisahkan, kerabat yang lebih dekat, rahim yang tidak melahirkan anak, Allah berdaulat atas

semuanya.

Allah berdaulat atas segala penderitaan. Kita mungkin tidak mengerti, kita mungkin bertanya-tanya

mengapa, kita mungkin bertanya-tanya bagaimana hal-hal yang pernah berubah, kita dapat melihat
sedikit atau tidak adanya harapan di cakrawala, tetapi ketahuilah ini: dalam setiap kemalangan yang kita

hadapi, Tuhan akhirnya merencanakan untuk kebaikan kita, sehingga kita tahu, bahkan ketika kita tidak

bisa memahami cara-Nya, kita selalu percaya belas kasihan-Nya. Jalan-Nya untuk sukacita kita tidak

selalu mulus. Jalan-Nya untuk sukacita kita tidak selalu lurus, tetapi Saudara-saudaraku, jalan-Nya untuk

sukacita kita selalu memuaskan.

9. 1 Samuel 17: Pemenang Kita di Dalam Pertempuran
Tiga Aspek Dari Cerita Ini...

Ini adalah cerita yang, mungkin, akrab bagi kebanyakan dari Saudara. Ini adalah kisah Daud dan Goliat.

Ingatlah tiga aspek dari cerita ini: pertama, karakter yang tidak terkalahkan. 1 Samuel 17:5-7 menjelaskan

kepada kita sekilas tentang Goliat, dikatakan, " Ketopong tembaga ada di kepalanya, dan ia memakai
baju zirah yang bersisik; berat baju zirah ini lima ribu syikal tembaga. Dia memakai penutup kaki dari
tembaga, dan di bahunya ia memanggul lembing tembaga. Gagang tombaknya seperti pesa tukang
tenun, dan mata tombaknya itu enam ratus syikal besi beratnya. Dan seorang pembawa perisai berjalan

di depannya.” Kedua, Saudara melihat sebuah tantangan yang mustahil. 1 Samuel 17:8-11.

Ketiga, Saudara melihat juara yang mustahil. 1 Samuel 17:12-15 menjelaskan kepada kita sekilas yang

pertama tentang Daud di dalam cerita ini,

Jadi, tantangan mustahil dan pemenang yang tidak mungkin, bersemangat untuk kemuliaan Tuhan dan

percaya diri dalam kuasa Tuhan.

Tiga Tingkat Ke Cerita Ini...

Sekarang, jika kita tidak berhati-hati, kita hanya akan melihat cerita ini pada tingkat dasar dan kehilangan
poinnya. Ada tiga tingkat dari cerita ini yang saya ingin Saudara lihat. Pertama, pada tingkat sejarah

individu, seperti telah disebutkan, kisah ini melibatkan karakter: Goliat, tantangan: mengalahkan raksasa,

dan sang pemenang: Daud yang akan segera menjadi seorang raja. Tepat sebelum Daud muncul di dalam

1 Samuel 17 dalam 1 Samuel 16:12-13, Daud diurapi oleh Samuel sebagai raja berikutnya.
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Jadi, Saudara mendapati sejarah individu terjadi di sini, tetapi mengambilnya dari sebuah catatan, dan

Saudara juga mendapati sejarah nasional. Ini bukan hanya cerita tentang Daud dan Goliat, tetapi juga

kisah tentang orang Israel dan orang Filistin, umat Allah dan musuh-musuh mereka. Karakter: bangsa-

bangsa di sekitarnya, tantangan: membebaskan umat Allah, dan sang pemenang dimana Allah

membangkitkan bagi umat-Nya yaitu Daud, raja yang berasal dari seorang gembala.

Dalam skema besar sejarah penebusan, pertempuran ini menggambarkan karakter yang sangat ganas:

Setan, dan tantangan yang jauh lebih besar: menghancurkan dosa, dan di dalam semua itu, ada sang

Pemenang mengejutkan: Yesus Raja yang Menyelamatkan. Tanpa pertanyaan, bagian dari tujuan, jika

bukan tujuan, dari kisah Daud dan Goliat adalah untuk menunjukkan bagaimana Tuhan membangkitkan
seorang pemenang yang mustahil dari keluarga Isai yang akhirnya membebaskan umat-Nya dari musuh-

musuh mereka.

Tiga Hal yang Diambil Dari Cerita Ini...

Ada tiga hal yang diambil: satu, kita harus hidup dengan semangat untuk kemuliaan Tuhan. Maksud dari

cerita ini bukan supaya kita berani dalam menghadapi raksasa, poin dari cerita ini adalah supaya kita

hidup dengan semangat untuk kemuliaan Allah dalam setiap masalah yang kita hadapi. Tidak peduli apa

itu, apakah keluarga, pekerjaan, atau kehidupan pribadi, lebih dari yang kita inginkan supaya masalah-
masalah kita hilang, kita ingin nama Tuhan untuk dimuliakan. Jika itu berarti masalah tetap ada, biarlah.
Pada akhirnya semangat kita bukan untuk keselamatan, keamanan, kenyamanan, atau rencana-rencana
kita, semangat kita adalah kemuliaan Tuhan.

Kedua, kita bisa hidup dengan keyakinan di dalam kuasa-Nya. Setan telah dikalahkan, dan itu berarti

bahwa dalam pertempuran kita dengan dosa dan penderitaan dalam hidup ini, kita tidak berjuang untuk

kemenangan. Kemenangan telah dimenangkan. Kita melawan kemenangan. Dan inilah perbedaan

besarnya. 1 Yohanes 4:4, "Kamu berasal dari Allah, anak-anakku, dan kamu telah mengalahkan nabi-

nabi palsu itu; sebab Roh yang ada di dalam kamu, lebih besar dari pada roh yang ada di dalam dunia.”

Sebagai akibatnya, kita akan melihat kepada Yesus sebagai Sang Pemenang kita dalam setiap pencobaan

dan dosa yang kita temui dan dalam setiap pencobaan dan perjuangan yang kita alami. Kita tidak

mempunyai alasan untuk takut.

10. Kitab Samuel, Raja-Raja, and Tawarikh: Dosa dan Penderitaan

Keseriusan Dosa Raja-raja Israel...




Saya ingin mengelompokkan sisa dari kitab 1 dan 2 Samuel, serta 1 dan 2 Raja-raja dan 1 dan 2 Tawarikh
di sekitar tema tentang dosa dan penderitaan. Lihatlah keseriusan dosa raja-raja Israel. Sekarang, ini
adalah Daud, sayangnya di dalam cahaya yang berbeda. Lihatlah anatomi dosa dari apa yang
menyebabkan perzinahan dengan Batsyeba dan pembunuhan suaminya, Uria. 2 Samuel 11:2-5

memberikan catatan.

Kemudian dalam bab tersebut, kita melihat bagaimana dosa merupakan kekejian di mata Tuhan. 2
Samuel 11:26-27, "Ketika istri Uria mendengar bahwa Uria, suaminya telah mati, ia meratapi suaminya.
Dan ketika berkabung usai, maka Daud menyuruh membawa perempuan itu ke rumahnya, dan dia
menjadi istrinya dan melahirkan seorang putra. Tetapi hal yang telah dilakukan Daud itu jahat di mata

TUHAN. "

Lihatlah bagaimana dosa muncul begitu halus di dalam cerita itu, tetapi menyebabkan kerugian yang

begitu dalam, dan dosa mengendalikan dengan cepat, dan dosa menghancurkan dengan sangat

menyakitkan. Bagaimana ini bisa terjadi di dalam diri Daud, raja di hadapan hati Allah sendiri?

Tragedi dosa termasuk menantang Tuhan. Dosa melibatkan pembangkangan terhadap Allah dan

penderitaan manusia. Dosa raja-raja Israel mendominasi sisa sejarah Israel dalam Perjanjian Lama.

Sejarah Penderitaan Bangsa Israel...

Pertimbangkan sejarah penderitaan bangsa Israel yang mengalir dari Daud kepada Salomo dan kemudian

ke raja-raja setelah itu. 1 Raja-raja 11:4-8.

Ingatlah kronologis perjanjian di sini. Ada persatuan kerajaan di dalam 1 Raja-raja 1-11. Saul, Daud, dan

Salomo, tetapi kemudian setelah Salomo, kerajaan dibagi menjadi kerajaan Utara dan Kerajaan Selatan.
Kerajaan Utara adalah Israel, dan Kerajaan Selatan Yehuda, sampai hari ketika kerajaan Utara

dihancurkan, dan kemudian kerajaan Selatan dibawa sebagai tawanan.

Sekarang, di tengah-tengah semua itu, lihatlah kesetiaan kepada perjanjian. 0 dari 19 raja-raja Utara

mengikuti Tuhan. 8 dari 20 raja Selatan mengikuti Tuhan. Mayoritas raja-raja Israel memberontak

terhadap Allah, menyebabkan penderitaan yang hebat di antara umat Allah. Ini adalah malapetaka

perjanjian: pembagian, pembantaian, kehancuran Samaria di kerajaan Utara oleh Asyur, dan akhirnya,

kejatuhan Yerusalem di kerajaan Selatan ke tangan Babel. Dosa muncul secara halus, sangat merugikan,




mengontrol dengan cepat, dan menghancurkan secara menyakitkan. Dosa selalu membawa penderitaan.
Kita akan melihat ini berulang-ulang: Tuhan, bantulah kami untuk belajar bahwa dosa selalu membawa

penderitaan.

11. Ezra, Nehemiah, and Ester: Tuhan yang Memelihara Umat-Nya

Isi Cerita...

Namun Allah itu penuh belas kasihan. Ezra, Nehemia, dan Ester: Allah yang melindungi umat-Nya. Kitab-
kitab ini menceritakan pemeliharaan Allah dan pemulihan akhir dari umat-Nya kembali ke Yerusalem
setelah mereka mengalami pembuangan dan penderitaan. Ezra 1:1-4

Isi cerita yang ada di sini melibatkan kembalinya umat yang sisa ke Yerusalem. Ketika mereka kembali,

kita melihat pembangunan kembali Bait Allah. Inilah semua tentang kitab Ezra.

Kemudian, setelah itu, kita melihat pembangunan kembali tembok kota. Inilah semua tentang kitab

Nehemia.

Intinya...

Inti dari semua ini adalah untuk menunjukkan kepada kita bahwa Allah akan melindungi sampai pada

akhirnya dan dengan pemeliharaann-Nya bagi kemuliaan-Nya. Melihat nama Allah disebut di dalam kitab

ini, hal ini menunjukkan kepada kita bahwa, bahkan ketika kita tidak dapat melihat Allah, kita tahu Dia

masih ada, dan Dia masih berkarya. Ester 3:8-11.

Jadi, Saudara melihat rencana Haman untuk memusnahkan orang-orang Yahudi, tetapi Saudara melihat
kedaulatan Allah di dalam menempatkan Ester di tempat yang memiliki kuasa dan menjadi yang
terkemuka. Ester 4:12-16.

Dalam kitab Ester, umat Allah menghadapi pemusnahan besar-besaran dan pembinasaan, dan Saudara

melihat semua orang-orang ini disebutkan, tetapi Tuhan tidak pernah disebutkan Nama-Nya.

Tetapi jelas bahwa Allah membangkitkan Ester untuk saat-saat yang seperti ini untuk memelihara umat
Allah di dalam menghadapi pemusnahan besar-besaran. Ini bukan saat yang mudah bagi umat Allah, ini
benar-benar merupakan saat-saat pencobaan bagi umat Allah, tetapi di bagian akhir kitab Ezra, Nehemia,

dan Ester, jelas bahwa, bahkan, atau terutama, ketika kita menderita, Allah masih bekerja. Ester 9:20-22.




Kesusasteraan Mazmur dan Amsal

12. Ayub 1-2: Kedaulatan Allah di Dalam Penderitaan

Penderitaan Ayub ...

Sampai ke kitab sastra Mazmur dan Amsal. Salah satu dari teks-teks klasik yang dengan jelas membahas
tentang penderitaan adalah kitab Ayub. Ini adalah kitab pertama yang kita dapati di sini. Jadi, saya akan
membagi kitab Ayub ke dalam empat bagian yang berbeda dan menunjukkan kepada Saudara kedaulatan
Tuhan di dalam penderitaan, kecukupan Tuhan dalam penderitaan, tujuan Tuhan di dalam penderitaan,
dan kekuasaan Tuhan di dalam penderitaan. Jadi, mari kita membahasnya satu-per-satu.

Pertama, marilah kita melihat kedaulatan Allah. Kita tidak akan membaca seluruh cerita, tetapi pada
dasarnya, Ayub disebut demikian saleh di dalam teks, dan ia menjadi subyek pembicaraan antara Tuhan
dan setan, dan setan memberitahu Tuhan bahwa Ayub menyembah-Nya hanya karena Ayub memiliki
harta benda; ia telah diberkati. Maka Allah memberikan izin kepada iblis untuk menyerang Ayub, dan
harta bendanya dihancurkan satu demi satu oleh tentara asing, dan kemudian anak-anaknya tewas dalam

bencana alam besar beserta dengan semua rumah-rumah mereka.

Jadi apa yang kita pelajari di sini tentang penderitaan Ayub, pertama, bahwa penderitaan itu sering kali

tidak sepatutnya diterima.

Selain itu, penderitaan sering tidak terduga. Saudara biasanya tidak bangun di pagi hari mengharapkan

penderitaan jatuh menimpa Saudara, dan Ayub tentu saja tidak, tetapi itu terjadi.

Hal ini sering tidak terduga, dan sering tidak terbayangkan.

Saudara sampai ke bagian akhir, dan Ayub 2 hanya menceritakan lebih banyak penderitaan, di mana iblis

berkata, "Baiklah, Engkau masih menyayangkan kulitnya."

Penderitaan sering tidak terbayangkan, tetapi merasa seperti mimpi. Penderitaan selalu menyakitkan.

Saudara lihat ayat-ayat yang menggambarkan Ayub, dan Saudara menyadari bahwa Alkitab tidak

mengabaikan rasa sakit dalam penderitaan.

Rasa sakit dari penderitaan adalah nyata, dan tolong jangan dengarkan saya pada beberapa poin
mengatakan bahwa penderitaan tidak menyakitkan dan dukacita tidak berat dan kesedihan itu mudah

ketika Saudara mengenal Tuhan. Ini tidak mudah.

Kedaulatan Allah...




Jadi, inilah penderitaan Ayub, dan di tengah-tengah penderitaan itu, saya ingin menunjukkan kedaulatan
Allah karena Allah berdaulat atas segala sesuatu di dalam Ayub 1-2.

Allah berdaulat atas malaikat-malaikat, dan Allah berdaulat atas setan, termasuk iblis. Kita berbicara

tentang hal ini di dalam Kejadian 3, dan Saudara melihatnya lagi: kekuatan Setan selalu dibatasi oleh hak
prerogatif Allah. Setan tidak bisa berbuat apa-apa tanpa izin Allah, tetapi saat ia mendapatkan izin, dia
menimbulkan malapetaka di dalam diri Ayub.

Allah berdaulat atas bangsa-bangsa. Dia berdaulat atas orang-orang Syeba dan Kasdim yang menyerang

rumah Ayub. Ayub 12:23, "Dia yang membuat bangsa-bangsa bertumbuh, lalu membinasakannya, dan

memperbanyak bangsa-bangsa, lalu menghalau mereka." Allah berdaulat atas alam. Ayub 37:6-13,

Dia berdaulat atas api yang jatuh dari langit dan angin yang datang dari padang gurun. Allah berdaulat
atas penyakit. Ketika Ayub menderita barah yang busuk, bukan setan yang memiliki kekuasaan tertinggi

atas kesehatan Ayub, tetapi Allah. dan di sinilah kita menyadari bahwa Allah berdaulat atas kematian.

Allah berdaulat atas kematian, bukan setan. Allah berdaulat atas kenyamanan. Allah dikaitkan dengan

berkat-berkat Ayub di bagian awal Ayub 1, dan Allah berdaulat atas musibah.

Lihatlah: Allah berdaulat penuh, bukan hanya atas berkat Ayub, tapi atas penderitaannya. Ini
memerlukan pemahaman yang luar biasa. Allah tidak bertanggung jawab atas berkat-berkat Ayub
sementara Setan bertanggung jawab atas penderitaan Ayub. Ini bukan gambaran di sini. Setan tidak

bertanggung jawab atas apa-apa, Allahlah yang berdaulat atas segala sesuatu.

Kedaulatan Allah Dalam Penderitaan Kita...

Jadi dimana yang meninggalkan kita? Bila Saudara membawanya bersama-sama, Saudara melihat tiga
kesimpulan penting dari awal kitab tentang kedaulatan Tuhan di dalam penderitaan kita. Satu, rancangan

Allah yang berdaulat bagi hidup kita di bumi ini termasuk penderitaan. Kesimpulan kedua: kedaulatan

Allah adalah satu-satunya dasar untuk memuji Tuhan di tengah-tengah perasaan sakit, seperti yang kita

lihat di dalam diri Yusuf! Inilah yang dikatakan Ayub di dalam Ayub 1:20. Setelah semua ini terjadi, maka
berdirilah Ayub, lalu mengoyak jubahnya, dan mencukur kepalanya, kemudian sujudlah ia dan
menyembah. Bagaimana Saudara memuji Allah di tengah-tengah perasaan sakit seperti itu? Ini
pertanyaan yang sulit. Bagaimana Saudara mengatakan, "Dengan telanjang aku keluar dari kandungan

ibuku, dengan telanjang juga aku akan kembali ke dalamnya. TUHAN yang memberi, TUHAN yang




mengambil, terpujilah nama TUHAN!" Ayub menjangkau ke kedalaman keberadaan dirinya dan satu-

satunya dasar untuk memuji Tuhan yang dia temukan adalah kedaulatan Allah.

Hal ini menimbulkan pertanyaan, "Bagaimana kedaulatan Tuhan menjadi dasar untuk memuji Tuhan?"
Beberapa orang akan mengatakan, "Baiklah, kalau Allah berdaulat, mengapa saya masih menderita
kanker?" "Mengapa orang ini masih harus mati?" "Apa baiknya jika Dia berdaulat tetapi saya masih
harus mati, atau jika mereka mati juga, atau jika saya masih harus memiliki perasaan sakit?” Dan
disinilah saya ingin Saudara melihat implikasi-implikasi dari kedaulatan Allah. lkuti berikut ini: kedaulatan

Allah meyakinkan kita bahwa Dia memegang kendali.

Pertimbangkan implikasi-implikasi dari ini. Jika Tuhan memegang kendali, maka itu berarti bahwa di

setiap saat dalam penderitaan kita, Allah beserta kita. Ayub tahu bahwa dalam penderitaan jiwanya, ia

tidak sendirian. Itulah sebabnya Ayub bergumul di sepanjang sisa kitab ini, ia tahu Tuhan beserta dengan

dia, dan dia tahu bahwa di setiap saat dalam penderitaan kita, Allah adalah untuk kita. Inilah kuncinya.

Ayub mengatakan, "TUHAN yang memberi." Ini adalah nama perjanjian Allah, nama yang
mengungkapkan kesetiaan-Nya terhadap umat-Nya. Jadi, mengapa kedaulatan Allah membawa kepada
puji-pujian?  Kedaulatan-Nya meyakinkan kita bahwa Allah memegang kendali, kedaulatan-Nya

mengingatkan kita bahwa setan telah ditaklukkan. Bagian dari poin kitab Ayub adalah untuk benar-benar

mempermalukan setan dan untuk menunjukkan kuasanya yang kurang. Setelah Ayub 2, setan diam di

seluruh sisa kitab Ayub. Kedaulatan Tuhan menjamin kita bahwa suatu hari nanti penderitaan kita akan
berakhir. Jika segala sesuatu berada di luar kendali, saudara-saudara, lalu apa jaminan yang kita miliki
bahwa penderitaan tersebut akan berakhir? Karena hal-hal yang berada di dalam kendali Tuhan, kita

memiliki jaminan mutlak bahwa penderitaan tersebut akan berakhir.

Hal ini mengarah kepada kesimpulan ketiga dari bagian pertama kitab Ayub: pada akhirnya, penderitaan

kita di bumi hanya dapat dipahami dengan benar dari perspektif kedaulatan surga. Kita memiliki

perspektif yang berbeda yang membantu kita memahami semua yang terjadi di dalam diri Ayub. Kita
tahu bahwa ini sebenarnya merupakan kehormatan bagi Ayub. Kita tahu akhir dari awalnya, dan Ayub

akhirnya akan dipulihkan, tetapi Ayub tidak tahu semua ini, dan ini adalah bagian dari poin kitab Ayub.

13. Ayub 3-31: Kecukupan Allah di dalam Penderitaan

Kebenaran Keempat...




Kita mendapati kemenangan di dalam Ayub 2, tetapi ini terus berlangsung selama berhari-hari, dan tidak
ada yang lebih baik. Segala sesuatu masih hilang dari kehidupan Ayub, dan dia duduk di tumpukan abu

dengan luka berdarah dan barah di seluruh tubuhnya.

Jadi, melihat kecukupan Tuhan tidak hanya ketika terjadi penderitaan, tetapi ketika penderitaan terus
berlanjut. Ada Ayub, yang dikelilingi oleh tiga teman-temannya, dan setelah pasal-pasal ini, ketiga
teman-temannya tersebut berdialog dengan Ayub, dan saya ingin menunjukkan empat kebenaran yang
keluar dari dialog mereka.

Pertama, ketika rasa sakit dari penderitaan terus berlanjut, Tuhan masih hadir. Inilah kuncinya. Ayub

3:23, "Mengapa terang diberikan kepada orang laki-laki yang jalannya tersembunyi, yang dikepung
Allah?" Ketika rasa sakit penderitaan terus berlanjut, dan Tuhan, melalui berbagai cara, mengatakan,

"Aku menyertai engkau," kita menginginkan penjelasan. Kebutuhan kita yang terbesar bukan penjelasan

dari Tuhan, namun kehadiran Allah dinyatakan kepada kita. Ayub 42:4-6 mengatakan, "'Firman-Mu:
Dengarlah, maka Akulah yang akan berfirman; Aku akan menanyai engkau, supaya engkau memberitahu
Aku. Hanya dari kata orang saja aku mendengar tentang Engkau, tetapi sekarang mataku sendiri
memandang Engkau. Oleh sebab itu aku mencabut perkataanku dan dengan menyesal aku duduk dalam

debu dan abu."

Ayub tidak mengutuki Allah, namun dalam bab-bab yang terungkap, teman-temannya mulai memberinya
beberapa nasihat yang sangat buruk. Singkatnya, teman-temannya memberitahu Ayub bahwa alasan dia
menderita adalah karena beberapa dosa dalam hidupnya. Mereka mempunyai teologi yang mengatakan

Tuhan memberkati orang-orang benar dan menimpakan penderitaan kepada orang fasik.

Teologi yang diusulkan teman-temannya Ayub adalah kaku: Jika Saudara mengikuti Tuhan, jika Saudara
percaya kepada Tuhan, Saudara akan mendapatkan kemakmuran, jika Saudara tidak taat kepada Allah,
Saudara akan menderita, dan Saudara tidak akan mendapatkan kemakmuran. Ini adalah teologi yang
buruk, dan Saudara-saudara, teologi ini hidup dan sehat dalam kekristenan kontemporer. Ini adalah injil

palsu yang memandang penderitaan sebagai bukti ketidaksenangan Allah.

Injil yang benar melihat penderitaan sebagai sarana untuk menghargai Allah lebih dalam. Oh, ini adalah

cara yang sangat berbeda untuk melihat kekristenan dalam hidup kita, dan ini adalah apa dipelajari dan
ditunjukkan kepada kita di dalam kitab Ayub. Dia menunjukkan pergumulan iman kepada setan dan dunia
dan teman-temannya ketika semua pemberian tidak ada. Dia menunjukkan kepada kita bagaimana
penderitaan adalah cara dimana kita belajar untuk menghargai Allah lebih dalam ketika pemberian-

pemberian tersebut tidak ada.




Kebenaran ketiga: di dalam kebingungan akan keadaan kita, Allah adalah maha-bijaksana. Ayub adalah

bagian dari sastra Amsal di sini, dan Saudara melihat kekontrasan tepat di bagian tengah kitab, dalam

Ayub 28:12-28, antara hikmat manusia yang terbatas dan hikmat Allah yang tidak terbatas.

Kebenaran Keempat: Di_kedalaman keputusasaan kita, Allah adalah harapan kita. @ Di kedalaman

keputusasaannya, Ayub berseru, "Ada harapan! Aku mempunyai seorang Penebus, dan pada akhirnya, di
dalam dagingkupun, aku akan melihat Allah dengan mataku sendiri." Ketahuilah ini: untuk setiap pria,

wanita, anak-anak, yang percaya kepada Tuhan di tengah-tengah penderitaan: Dia akan menyembuhkan

tubuh kita, dan kita akan melihat wajah-Nya. Kecukupan Allah di dalam penderitaan.

14. Ayub 32-37: Tujuan Tuhan di Dalam Penderitaan

Dasar-dasar yang Penting...

Membawa kepada tujuan Allah di dalam penderitaan. Ayub sekarang berdebat dengan tiga temannya,
dan karakter lain masuk. Kita tahu Elihu muncul di tempat kejadian. Sekarang, Elihu berbicara kepada
Ayub, dan kita benar-benar mulai mendapatkan jawaban atas pertanyaan, "Mengapa?" Apa tujuan di
dalam penderitaan di sini? Pada dasarnya, apa yang Elihu katakan merupakan tiga dasar yang penting.

Satu, Tuhan memiliki tujuan. Allah tidak sewenang-wenang, Elihu mengatakan dalam Ayub 36:5-7. Dia

mengatakan, "Ketahuilah, Allah itu perkasa, namun tidak memandang hina apapun, la perkasa dalam
kekuatan akal budi. la tidak membiarkan orang fasik hidup, tetapi memberi keadilan kepada orang-
orang sengsara; la tidak mengalihkan pandangan mata-Nya dari orang benar, tetapi menempatkan
mereka untuk selama-lamanya di samping raja-raja di atas takhta, sehingga mereka tinggi

martabatnya.” Segala sesuatu tidak terjadi secara sembarangan. Tuhan memiliki tujuan.

Tujuan Allah kadang-kadang berbeda. Jadi, ada tiga alasan mengapa Allah mengirimkan hujan: kadang-

kadang untuk koreksi, kadang-kadang karena kasih-Nya, dan kadang-kadang untuk tanah. Jadi, tujuan-

Nya kadang-kadang berbeda, dan tujuan-Nya selalu baik. Dia adil dan benar di dalam semua yang Dia

lakukan. Ayub 37:23-24, "Yang Mahakuasa, yang tidak dapat kita pahami, besar kekuasaan dan
keadilan-Nya; walaupun kaya akan kebenaran la tidak menindasnya. Itulah sebabnya la ditakuti orang;

setiap orang yang menganggap dirinya mempunyai hikmat, tidak dihiraukan-Nya."

Berbagai Tujuan Allah Menggunakan Penderitaan...




Jadi, dengan dasar-dasar tersebut, lihatlah tujuan-tujuan yang ada di sini di dalam pasal-pasal dimana

Allah menggunakan penderitaan. Allah menggunakan penderitaan untuk menyempurnakan iman kita.

Allah_menggunakan penderitaan untuk menyatakan kemuliaan-Nya. Ayub merasa sepertinya Tuhan

diam, dan Elihu mengatakan dalam Ayub 33:12-13, "Sesungguhnya, dalam hal itu engkau tidak benar,
demikian sanggahanku kepadamu, karena Allah itu lebih dari pada manusia. Mengapa engkau
berbantah dengan Dia, bahwa Dia tidak menjawab segala perkataanmu?” Dengan kata lain, "Allah

berbicara. Lihatlah bagaimana Allah menyatakan diri-Nya.” Tuhan menyatakan diri-Nya melalui ciptaan-

Nya,

Allah menyatakan diri-Nya melalui Firman-Nya. Ayub 33:15-17. Apakah Saudara pernah merasa

sepertinya Tuhan diam ketika Saudara mengalami penderitaan? Dia berbicara dalam ciptaan, melalui

Firman-Nya, dan Allah menyatakan diri-Nya di dalam penderitaan kita.

Karena kita bergumul dengan pernyataan Allah tentang diri-Nya sendiri di dalam penderitaan, kita perlu

menghindari ekstrem-ekstrem berikut ini: Nomor satu, menyatakan ketidakbersalahan kita. Jadi, kita

sudah bicara tentang bagaimana ketidakbersalahan kita itu bukan merupakan dosa yang spesifik di dalam
kehidupan Ayub yang menyebabkan hal ini terjadi. Pada saat yang sama, Elihu menunjukkan bahwa ia
masih berdosa, dan kita harus berhati-hati di tengah-tengah penderitaan untuk tidak melihat diri kita

sebagai orang yang benar-benar tidak bersalah.

Kedua, tidak percaya kepada keadilan Allah. Di Seluruh kitab ini, Ayub berada di sejumlah besar tujuan,

pada dasarnya memanggil Tuhan ke luar, memanggil Tuhan untuk menunjukkan jika Dia benar-benar adil,
dan Elihu mengatakan, "Allah benar-benar adil." Kita harus berhati-hati ketika kita melihat ketidakadilan
di dunia kita dan dalam hidup kita. Kita harus berhati-hati ketika kita bertanya-tanya mengapa hal-hal
tertentu terjadi, untuk tidak masuk ke dalam Alkitab di mana Allah tidak memperbolehkan kita untuk

pergi, tidak percaya kepada karakter-Nya.

Kita perlu untuk menghindari kehilangan belas kasihan-Nya. Banyak kali, di tengah-tengah semua hal-hal

buruk, kita menutup telinga terhadap bukti-bukti dari belas kasihan Allah. Allah mengungkapkan diri-Nya
seluruhnya kepada kita di dalam penderitaan, tetapi kita perlu untuk menghindari meminimalkan
kebesaran-Nya, yang telah kita bicarakan. Allah menggunakan penderitaan untuk menyempurnakan

iman kita, untuk menyatakan kemuliaan-Nya. Ketiga, Allah menggunakan penderitaan untuk mengajar

kita supaya bergantung kepada-Nya. Ini adalah poin dari seluruh Ayub 34:13-15. Setiap napas kita

berasal dari Allah.




Penderitaan dirancang oleh Allah untuk mengajarkan kita supaya bergantung kepada-Nya untuk setiap

napas kita.

Allah menggunakan penderitaan untuk membawa kita supaya bertobat dari dosa dan meninggalkan

semua dosa di dalam hidup kita. Ayub 36:17-21

Sekarang, sekali lagi, ini bukan penderitaan karena dosa langsung di dalam kehidupan Ayub. Kami
melihat di dalam Roma 5 bahwa semua penderitaan ini berasal dari satu dosa di dunia. Semua
penderitaan, meskipun tidak terkait dengan dosa tertentu di dalam hidup Saudara, disebabkan oleh
adanya dosa di dunia. Jadi, misalnya, bagian dari tujuan penyakit kanker adalah dengan maksud supaya
kita lebih membenci semua dosa, karena dosa adalah yang membawa semua penderitaan yang ada di
dunia. Jadi, jika kita menderita kanker, masih bermain-main dengan dosa seperti sebelum kita menderita
kanker, kita telah melewatkan bagian dari rancangan Tuhan dengan adanya sakit kanker. Kita mengalami
kesedihan dan rasa sakit dan kesulitan, tetapi kita masih mencintai dosa, dan kita masih menikmati dosa
seperti sebelumnya, kita telah kehilangan bagian dari poin ini. Penderitaan dimaksudkan untuk
mendorong kita supaya membenci dosa dan semua dampaknya. Bertobatlah dan tinggalkan semua dosa

dalam hidup kita.

Allah menggunakan penderitaan untuk memimpin kita kepada upah kita di dalam Dia. Ayub 42:5, "Hanya

dari kata orang saja aku mendengar tentang Engkau, tetapi sekarang mataku sendiri memandang
Engkau.” Seluruh buku ini menuju ke poin di mana Ayub melihat Allah dalam segala kemuliaan-Nya.

Ada harapan besar di dalam tujuan Allah dalam penderitaan kita.

Pertanyaan-pertanyaan yang Mungkin di Tengah-tengah Penderitaan ...

Jadi, kita mengajukan pertanyaan-pertanyaan ini di dalam penderitaan: wilayah apa dari iman saya yang

sedang disempurnakan? Apa vang sedang dinyatakan Tuhan tentang diri-Nya? Bagaimana saya bisa

lebih mengandalkan Tuhan sebagai akibat dari penderitaan ini? Dosa apa atau dosa-dosa apa dimana

saya perlu untuk bertobat dan tinggalkan sebagai akibat dari penderitaan saya? Bagaimana bisa

penderitaan itu mendorong saya untuk menemukan hadiah yang lebih dalam di dalam Tuhan?

15. Ayub 38-42: Kuasa Tuhan di Dalam Penderitaan

Semua itu mengarah kepada kuasa Tuhan di dalam penderitaan. Ayub 42:1-6




Ini adalah kebenaran tentang apa yang telah kita lihat. Apa yang kita inginkan di dalam penderitaan kita

adalah penjelasan dari Allah. Tetapi apa yang kita terima di dalam penderitaan kita adalah pernyataan

dari Allah.

Pernyataan Allah...

Jadi, apa yang Allah nyatakan tentang Diri-Nya? Allah menyatakan bahwa kuasa-Nya luar biasa. la adalah

Pencipta kita. Ayub 38:4-11,

Dia adalah Pemelihara kita. Ayub 38:39-41. Dia adalah Pencipta kita, Dia adalah Pemelihara kita, Dia

adalah Juruselamat kita. Akhirnya, Allah adalah teman kita. TUHAN, Allah perjanjian yang mengasihi, Dia

adalah teman kita. Kuasa Tuhan luar biasa, tujuan-Nya terjamin. Ayub menyimpulkan, "Aku tahu, bahwa

Engkau sanggup melakukan segala sesuatu, dan tidak ada rencana-Mu yang gagal,” Ayub 42:2. Saya

suka ayat ini. Pikirkan tentang salah satu pelajaran dari kitab Ayub. Upaya-upaya setan untuk

menyerang umat Allah supaya hanya melayani untuk mencapai tujuan Allah. Ya! Bukan hanya setan yang

bertindak hanya dalam izin llahi dari Allah, tapi setan sebenarnya membantu memenuhi tujuan llahi

Allah.

Tujuan Allah terjamin.  Pengetahuan-Nya sempurna; Allah mengetahui segala sesuatu secara

komprehensif." " Firman-Mu: Siapakah dia yang menyelubungi keputusan tanpa pengetahuan? Itulah
sebabnya, tanpa pengertian aku telah bercerita tentang hal-hal yang sangat ajaib bagiku dan yang tidak

kuketahui.” Ayub 42:3.

Allah mengenal segala sesuatu secara komprehensif, dan Dia _mengenal kita masing-masing secara

lengkap. Dia menopang kita. Tidak ada satu detailpun dalam hidup Saudara yang berada di luar
pengawasan dan pemeliharaan Allah. Dia mengenal segala sesuatu secara komprehensif, dan Dia

mengenal kita masing-masing secara legkap. Pengetahuan-Nya sempurna, dan belas kasihan-Nya

bersifat pribadi. Sampai titik ini, pengetahuan Ayub tentang Allah, bahkan pertanyaan-pertanyaannya

tentang Tuhan, tidak langsung dan tidak pribadi, tetapi kesimpulan Ayub sampai kepada, "Hanya dari
kata orang saja aku mendengar tentang Engkau, tetapi sekarang mataku sendiri memandang Engkau.
Oleh sebab itu aku mencabut perkataanku dan dengan menyesal aku duduk dalam debu dan abu." Ayub

42:5-6. Ketika kita melihat pernyataan Allah ini, reaksi awal kita adalah kagum.

Ayub terdiam di hadapan Allah, dan dia bertobat dari dosa-dosanya. Ketika kita melihat belas kasihan

Allah yang begitu dekat dan pribadi, reaksi awal kita adalah kagum, dan respon kekal kita adalah pujian.




Kita bersukacita di dalam Allah kita. Kita bersukacita di dalam kedaulatan, kecukupan, tujuan dan kuasa

Allah di dalam kitab Ayub.

16. Mazmur: Puji-Pujian Di tengah-Tengah Penderitaan

Ratapan di Tengah-tengah Penderitaan...

Ini membawa kita kepada kitab Mazmur: puji-pujian di tengah-tengah penderitaan. Kita mendapati lagu-

lagu ratapan di tengah-tengah penderitaan seperti Mazmur 13 dan lain-lain.

Pada dasarnya, ratapan biasanya mengikuti pola: teriakan sepenuh hati di tengah-tengah penderitaan,

keluhan yang jujur di hadapan Allah dari kedalaman rasa sakit yang sedang dialami pemazmur. Semua ini

mengarah kepada pengakuan yang rendah hati percaya kepada Allah pada akhirnya.

Keyakinan Di Tengah-tengah Penderitaan...

Mazmur lainnya mengungkapkan keyakinan di tengah-tengah penderitaan. Mazmur 27.

Jadi, dapatkan pengaturan di sini. Daud melihat kehancuran, pembelotan, dan bahaya di sekelilingnya.

Sehubungan dengan itu, apa yang didoakan Daud? "Satu hal telah kuminta kepada TUHAN, itulah yang
kuingini: diam di rumah TUHAN seumur hidupku, menyaksikan kemurahan TUHAN dan menikmati bait-

Nya.” Lihatlah apa yang Daud doakan. Lihat kejutan dari doanya: Daud pertama-tama tidak meminta

untuk pembebasan. Sebaliknya, Daud pertama-tama meminta kepada Tuhan mengetahui manfaat dari

permintaan ini, dimana Allah benar-benar berdaulat, dan Allah begitu indah tidak dapat dibandingkan.

Allah adalah kebutuhan jiwanya yang paling besar.

Relevansi dari teladannya bagi kita sangat luar biasa. Satu hal apa yang kita butuhkan? Ditengah-tengah

penderitaan, satu hal apa yang paling kita butuhkan? Apakah yang kita butuhkan adalah pertama-tama

berteriak kepada Tuhan? Apakah kita menemukan bahwa Tuhan berguna untuk keadaan kita, atau

apakah kita menemukan Dia mulia tanpa memperhatikan keadaan? Ini sebuah pertanyaan yang luar

biasa, dan lihatlah apa yang Daud simpulkan. Daud menyimpulkan bahwa keyakinan ditemukan di dalam

fokus kepada Allah di tengah-tengah penderitaan kita "Nantikanlah TUHAN! Kuatkanlah dan tequhkanlah

hatimu! Ya, nantikanlah TUHAN!” Mazmur 27.

Ucapan Syukur Di Tengah-tengah Penderitaan...

Lalu lihatlah mazmur syukur di tengah-tengah penderitaan. Mazmur 119:65-72.




Terletak di bagian tengah Mazmur 119, pemazmur mengatakan, "Bahwa aku tertindas itu baik bagiku,

supaya aku belajar ketetapan-ketetapan-Mu.” Jadi, kita melihat bagaimana penderitaan mendorong kita

untuk belajar, percaya, taat, dan mencintai Firman Tuhan. “Bahwa aku tertindas itu baik bagiku, supaya

aku belajar ketetapan-ketetapan-Mu lebih lagi."

Penderitaan mendorong kita kepada Firman Allah, dan penderitaan mengingatkan kita tentang kebaikan

Tuhan. Penderitaan mengingatkan kita bahwa karakter Tuhan itu baik, Firman-Nya adalah baik, dan jalan-

jalanNya adalah baik. Lihatlah bagaimana pemazmur mengajarkan kita untuk berdoa di tengah-tengah

penderitaan, kadang-kadang kita berdoa dalam ratapan, kadang-kadang di dalam keyakinan, dan kadang-

kadang di dalam ucapan syukur dan pujian.

17. Amsal: Penderitaan dan Hikmat

Dua Peringatan Penting ...

Dua peringatan penting di awal kitab ini: hikmat adalah hasil dari takut akan Tuhan "Permulaan hikmat

adalah takut akan TUHAN, dan mengenal Yang Mahakudus adalah pengertian," Amsal 9:10. Peringatan

kedua: ingat bahwa Amsal adalah pedoman untuk hidup, bukan jaminan dalam hidup. Dengan kata lain,

amsal tidak perlu diambil nilai luarnya sebagai jaminan khusus untuk setiap situasi dalam hidup. Amsal
mengandung kebenaran/pedoman untuk hidup. Misalnya, Amsal 3:2 mengatakan, "... karena panjang
umur dan lanjut usia serta sejahtera akan ditambahkannya kepadamu.” Juga Amsal 15:1, "Jawaban yang

lemah lembut meredakan kegeraman, tetapi perkataan yang pedas membangkitkan marah.”
Dua Kesimpulan Umum...

Jadi, apa perkataan-perkataan hikmat ini harus dilakukan di dalam penderitaan? Dua kesimpulan umum:

Satu, hikmat kadang-kadang menjaga kita dari penderitaan. Berikut adalah beberapa contoh dari

kesimpulan ini. Amsal 10:4, "Tangan yang lamban membuat miskin, tetapi tangan orang rajin
menjadikan kaya.” Amsal 19:15, "Kemalasan mendatangkan tidur nyenyak, dan orang yang lamban
akan menderita lapar." Amsal 13:20, "Siapa bergaul dengan orang bijak menjadi bijak, tetapi siapa
berteman dengan orang bebal menjadi malang." Amsal 22:3,"Kalau orang bijak melihat malapetaka,

bersembunyilah ia, tetapi orang yang tak berpengalaman berjalan terus, lalu kena celaka."

18. Pengkhotbah: Penderitaan dan keduniawian




Memahami Kitab Pengkhotbah ...

Ini adalah kitab yang agak menantang untuk dipahami, tetapi merupakan satu-satunya kitab yang banyak
mengajar kita tentang penderitaan di dunia ini. Saya meletakkan dua peringatan di sini untuk membantu

kita memahami kitab Pengkhotbah. Ketika kita membaca kitab ini, kita perlu mendengar dua suara di

dalam teks. Saudara mendapatkan suara pengkhotbah. Pengkhotbah 1:12, "Aku, Pengkhotbah, adalah

raja atas Israel di Yerusalem," dan suara narator "Kesia-siaan belaka, kata Pengkhotbah, kesia-siaan

belaka, segala sesuatu adalah sia-sia.” Pengkhotbah 1:2.

Pada saat yang sama, kita perlu memahami dua ide kunci. Pengkhotbah 1:2-3 mengatakan, "Kesia-siaan

belaka, kata Pengkhotbah, kesia-siaan belaka, segala sesuatu adalah sia-sia. Apakah gunanya manusia
berusaha dengan jerih payah di bawah matahari?" Kita perlu memahami istilah" kesia-siaan" dan “di

bawah matahari" "Kesia-siaan,” _menunjuk kepada tidak berarti, sia-sia, atau tidak bermakna, dan "di

bawah matahari” menunjukkan hidup tanpa mengacu kepada Allah. Jadi, poin yang dibuat berulang-

ulang di dalam kitab ini adalah bahwa segala sesuatu tidak ada artinya tanpa mengacu kepada Allah.
"Untuk tertawa orang menghidangkan makanan; anggur meriangkan hidup dan uang memungkinkan

semuanya itu," Pengkhotbah 10:19. Semuanya itu tidak ada artinya tanpa mengacu kepada Allah.

Mendengarkan Kitab Pengkhotbah...

Pengkhotbah mengamati dua masalah: Apa yang kita lihat "di bawah matahari" adalah permanen. Ini

terus berlanjut dari generasi ke generasi. Pengkhotbah 1:2-4 dan 1:9-11.

Tidak ada yang baru, tetapi ini adalah hal lama yang sama, dan apa yang kita lihat "di bawah matahari"

adalah sia-sia. Kesenangan adalah sia-sia. Kerja keras/bekerja adalah sia-sia. Akhirnya, hidup adalah sia-

sia. Pengkhotbah 9:5-7.

Semua sia-sia, khususnya ketika hal itu dirasa tanpa mengacu kepada Allah. Berdasarkan hal tersebut,

narator menawarkan dua kesimpulan. Pengkhotbah 12:13, "Akhir kata dari segala yang didengar ialah:

takutlah akan Allah dan berpeganglah pada perintah-perintah-Nya, karena ini adalah kewajiban setiap

orang." Takutlah akan Allah dan berpeganglah kepada perintah-perintahNya.

Kesia-siaan di dunia mengingatkan kita akan kekosongan yang merupakan akibat dari dosa, dan di dalam

proses, kutukan itu mengarahkan kita kepada Yesus sebagai satu-satunya yang dapat mengatasi masalah

dosa.




Jadi, Yesus menebus kita dari kutuk Allah, yang telah kita lihat dalam Ulangan 21 dan Galatia 3:13-14.

Kristus memberi makna pada apa yang kosong dan hampa tanpa Dia. Kesia-siaan dan depresi yang

memberikan jalan kepada vitalitas dan kehidupan di dalam Kristus adalah perbedaan.

Menerapkan Kitab Pengkhotbabh...

Jadi, di dalam menerapkan Pengkhotbah, diingatkan tentang pencarian duniawi. Pencarian duniawi tidak

akan memuaskan. Jika Saudara menaruh harapan Saudara kepada kesenangan, harta benda, orang, dan

pencarian-pencarian di dunia ini, Saudara akan memiliki jiwa yang kosong. Juga bekerjalah di dalam

Tuhan. Berikan dirimu kepada Allah dan berkomitmenlah hidup Saudara untuk apa yang tidak berakhir,

dan di tengah-tengah dunia yang sia-sia tanpa Kristus, rindukan kedatangan-Nya kembali.

"Anda telah mendengarkan Rahasia gereja, sebuah studi Alkitab oleh Dr David Platt,

pendeta Gereja di Brook Hills."




